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Pengumuman Gaes! Harga CPO Meroket Lagi
Tembus RM 3.400 nih

9 Nover

Foto: Kelapa sawit (CNBC Indonesia/Muhammad Sabki)
Jakarta, CNBC Indonesia - Harga kontrak minyak sawit mentah (CPO)
Malaysia masin lenjut reli. Pada perdagangan pagi hari ini Kamis (19/11
12020 harga komoditas ini sudah tembus level psikologis RM 3.400/ton.
Harga kontrak pengiriman Februari di Bursa Malaysia Derivaiit
Exchange menguat 1,4% ke level RM 3.410/ton pada 10.15 WIB. Harga.
CPO kini sudah berada dilevel tertingginya dalam delapan tahun
setengan teraknir.

Harga CPO Kontrak Pengiriman Februari (RM/Ton)

Sentimen yang beredar di pasar adalah kecemasan soal pasokan yang
menipis akibat 9
fendah akhir tahun baik di Indonesia dan Malaysia.

Harga CPO yang lebin rendah, kekeringan panjang hingga penggunaan
pupUK yang lebin rendah membuat output di Indonesia sebagai
produsen sawit terbesar di dunia drop dibanding tahun-tahun
sepelumnya.

Baca: Ajak Anak Muda Melek Saham, Ini 3 Sektor Pilihan Yusuf

Mansur

Sementara tu di Malaysia prospek produksi juga negatif lantaran
kekurangan tenaga kerja panen akibat pembatasan mabiltas publik
‘semasa pandemi Covid-19 mersbak.

Fenomena perubahan iim La Nina yang melanda kawasan tropis
pasiik juga semakin mengukuhikan kecemasan akan pasokan minyak
nabatiini. La Nina memiliki &> konsekuensi hujan yang lebih lebat dari
nomal dan bisa memicu banjir dan tanah longsor.

Bencana
Komodit membuat Komodit

berbasis agrikultur meroket, tak terkecuali CPO.

Secara historis, dalam kurun waktu 10 tahun terakhir adanya La Nina,
cenderung membuat harga CPO tertekan ke atas. La Nina yang teriadi
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MANTAPKAN
LANGKAH

‘angin kencang diperkirakan akan terus berlanjut di seluruh negeri
hingga akhir Desember sebagaimana diberitakan oleh media
pemerintah Bemema.

Reuters melaporkan FGV Holdings B sebagai produsen minyak sawit
mentah terbesar dunia memperingatkan bahwa produksi kuartal
keempatnya akan terpukul oleh ketidakpastian cuaca dan

pengendalian wabah Covid-19.

“Namun, kemungkinan penurunan permintaan bahan bakar di
Indonesia, dan premi minyak sawit yang sangat tinggi dibandingkan
minyak gas dapat mengakibatkan ditundanya mandat biodiesel B4D,
Kemungkinan akan mempengaruni tren naik minyak sawit,* Anilkumar
Bagani, ba Group

Harga CPO yang terus naik sementara jauh melampaui kenaikan harga
minyak dan gas pada akhirmya membuat penggunaan CPO untuk
biodiesel menjadi tidak ekonomis. Akhimya permintaan GPO untuk
sektor bahan bakar pun menurun dan ini akan menjadi salah satu
penghambat kenaikan harga lebin lanjut.
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